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Abstract

As a youth organization, Karang Taruna plays a significant role in the process
of community empowerment, particularly among the youth, in Cilempuyang
Village, Cimanggu, Cilacap. However, the inactivity of Karang Taruna for
approximately three years has hinderedtheoptimization of youth potential and
empowerment programs. The aim of this research is to reorganizeand reactivate
Karang Taruna using the Asset-Based Community Development (ABCD)
approach, focusing on the utilization of local assets to address existing issues.
The ABCD approach consists of five stages used as the method for community
service: discovery (identification of potential andproblems), dream (exploration
of community aspirations), design (program planning), define (goal setting),
and destiny (program implementation). The results achieved include the
successful reorganization of Karang Taruna in Cilempuyang Village, marked
by the election of anewchairperson, the formation of a management structure,
and the development of a one-year workprogram. Legal legitimacy in the form
of a Decree from the Village Head has also been obtained. Thereactivation
process was carried out to ensure the organization can serve as a platformfor
youthtocontribute to community empowerment, village development, and
have a positive impact on the youth. The active presence of Karang Taruna is
expected to drive community empowerment, particularlyamong the youth, who
are valuable assets. The implementation of this program serves as an exampleof
community assistance using an asset-based approach to address challenges
faced bythecommunity.
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Abstrak

Sebagai organisasi kepemudaan, Karang Taruna memegang peran yang
cukup pentingdalam proses pemberdayaan masyarakat, khususnya pemuda,
di Desa Cilempuyang, Cimanggu, Cilacap. Akan tetapi, tidak aktifnya Karang
Taruna selama kurang lebih tiga tahun menjadi sandunganbagi optimalisasi
potensi pemuda dan program pemberdayaan. Tujuan dari penelitianini
mereorganisasi dan mereaktivasi Karang Taruna dengan pendekatan Asset
Based CommunityDevelopment (ABCD), dengan fokus pada pemanfaatan
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aset lokal, dalam penyelesaian permasalahan. Terdapat lima tahapan dalam
pendekatan ABCD yang digunakan sebagai metode pengabdian, antaralain:
discovery (identifikasi potensi dan masalah), dream (eksplorasi harapan
masyarakat), design(perencanaan program), define (penetapan tujuan), dan
destiny (pelaksanaan program). Hasil yangdiperoleh adalah keberhasilan
reorganisasi Karang Taruna Desa Cilempuyang dengan terpilihnya ketua
baru, terbentuknya struktur pengurus, dan juga tersusunnya program Kerja
satu tahun ke depan. Legalitas dalam bentuk Surat Keputusan dari Kepala
Desa juga telah diperoleh. Proses reaktivasi jugadilakukan agar organisasi
ini dapat menjadi wadah bagi pemuda dalam memberikan kontribusi bagi
pemberdayaan masyarakat, pembangunan desa, dan berdampak positif bagi
pemuda. Kehadiran Karang Taruna yang dapat berperan aktif diharapkan dapat
memberikan dorongan bagi pemberdayaan masyarakat khususnya pemuda
yang merupakan aset berharga. Pelaksanaan programini menjadi salah satu
contoh pelaksanaan pendampingan masyarakat dengan pendekatan yang
berbasis aset untukmenjawab permasalahan-permasalahan yang dihadapi
oleh masyarakat.

Kata Kunci: Pemuda, Pemberdayaan, Masyarakat.

PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan arah kebijakan desa yang dapat memberikan keberpihakan
kepada masyarakat, diperlukan berbagai lembaga pendukung. Lembaga-lembaga
pendukung ini, memiliki tanggung jawab dalam kemajuan berbagai sektor di desa.
Integrasi dan optimalisasi lembaga desa perlu dijalankan supaya setiap tujuan yang
disusun dalam rangka kemajuan desa dapat di optimalkan (Larisu & Jopang, 2022).
Bukan hanya itu, keberadaan lembaga desa yang memiliki tanggung jawab pada berbagai
sektor yang ada sangat berpengaruh bagi keteraturan tata pemerintahan. Dengan
berbagai sektor yang terintegrasi dengan baik, akanmendorong iklim yang baik pula bagi
keteraturan desa. Salah satu sektor yang memegang peran besar dalam sebuah tatanan
pemerintahan desa dalam mendukung kemajuan desa adalah sektor kepemudaan.
Keberadaan arah gerak kepemudaan yang optimal akan memberikan kontribusi dalam
dinamika desa yang lebih produktif dan kreatif ke arah yang lebih positif (Akbar, Harahap,
&Rujiman, 2021).

Keberadaan sektor kepemudaan harus dapat dikelola dengan baik oleh desa, hal ini
agar pemuda yang merupakan salah satu aset desa dapat dikelola dengan baik sehingga
akanmemberikan kebermanfaatan seacara luas dalam hal pemberdayaan masyarakat
sekitar sekaligus sebagai wadah pemberdayaan pemuda. Dengan adanya wadah
sebagai pengelolaanpemuda yang tepat, dapat menjadi media dalam mencegah pemuda
terseret ke pergaulan yang kurang positif, dalam hal ini membangun ruang kolektif
yang mendorong produktifitas pemuda. Pemuda merupakan aset yang sangat berharga
yang dapat berperan sebagai lokomotif untuk membidani berbagai perkembangan desa.
Pemberdayaan masyarakat khususnyabagi kalangan muda dapat dilakukan dengan tepat
oleh pemuda itu sendiri (Puluhulawa &Nggilu, 2022). Identifikasi masalah dan kebutuhan
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sekaligus solusi dapat dilakukan dengan tepat jika dilakukan dari dalam, hal ini karena
perspektif yang digunakan adalah dari sudut yang paling objektif. Oleh karena itu, Karang
Taruna sebagai organisasi kepemudaan sangat dibutuhkan dalam upaya pemberdayaan
masyarakat. Jadi dapat dikatakan, untuk dapat merawat ekosistem yang dinamis dan
positif dalam sebuah desa.

Pemuda menjadi sasaran yang harus diberikan perhatian khusus salah satunya
dengan memberikan wadah pengembangan. Wadah ini secara langsung akan menjadi
media dalam mencegah kemunculan pola pergaulan negatif yang mungkin muncul,
sekaligus membangun ruang sebaya untuk pemuda dapat berekspresi dengan bebas ke
arahpositif. Salah satu lembaga desa yang harus ada dalam pengelolaan pemuda adalah
Karang Taruna. Dalam Undang-undang No. 11 Pasal 38 ayat (2), huruf d, Bab VII tentang
Peran Masyarakat, Karang Taruna di definisikan sebagai salah sebuah organisasi yang
bergerak dalam aspek sosial kemasyarakatan. Jadi keberadaan dari Karang Taruna
sebagai organisasi yang bergerakdalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial diakui
secara legal (Hertanti, 2019).

Pemberdayaan masyarakat sendiri adalah sebuah strategi yang terdapat dalam
konsep pembangunan dengan menempatkan masyarakat sebagai subjek pembangunan
di dalamnya. Tujuan dari pemberdayaan ini adalah mengupayakan masyarakat yang
dapat secara mandiri berberak dan memiliki daya guna yang tinggi. Proses pemberdayaan
yang dilakukan, dapat diimplementasikan melalui beberapa tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan bermuara di proses evaluasi (Endah, 2020). Agar
proses pemberdayaan dapat terlaksana secara optimal, maka dapat dilakukan dengan
memfokuskan pada pengembangan potensi atau aset lokal yang dimiliki oleh desa yang
akan diberdayakan masyarakatnya. Tujuan utama dari dilaksanakannya pemberdayaan
adalah agar masyarakat memiliki kekuatan dalamhal ini berupaya agar masyarakat dapat
mencapai kemandirian dan kesejahteraan (Habib, 2021). Potensi lokal dalam hal ini
adalah dapat dalam bentuk kekayaan alam, budaya, maupun sumber daya manusia yang
ada di dalam desa atau daerah tersebut.

Sumber daya manusia yang ada sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan
proses pemberdayaan suatu desa atau daerah (Astawa, Pugra, & Suardani, 2022). Hal
ini karena masyarakat baik berdiri sendiri sebagai individu maupun dalam kelompok
harus terlebih dahulu sadar terkait pentingnya dan manfaat dari pengembangan dan
pemberdayaan potensi yang ada. Oleh karena itu, dalam hal pemberdayaan pemuda,
haruslah dimulai dari pemuda itu sendiri dalam memberikan pengaruh terhadap pemuda
lain sehingga dapat selaras dalam upaya pembangunan dan pemberdayaan desa. Desa
Cilempuyang, Kecamatan Cimanggu, Cilacap merupakan sebuah desa dengan luas wilayah
8205,95 KM2, sebagian besar penduduknya adalah seorang petani atau pedagang. Desa
dengan jumlah penduduk berkisar 7.655 jiwa ini memiliki potensi pemuda yang cukup
besar. Jumlah pemuda dalam usia produktif ada dapat dikatakan berada pada jumlah yang
besar. Jika berpedoman pada aturan nasional dalam hal rentang usia pengurus Karang
Taruna, atau dalam hal ini bisa dikatakan masih dalam usia pemuda maka ada sekitar
2.276 jiwa yang berpotensi untuk memberdayakan desanya melalui Karang Taruna
sebagai wadah organisasi. Jumlah ini adalah sekitar 30% dari keseluruhan pendudukan
yang ada.
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Dengan jumlah ini, sangat disayangkan sebagian besar dari pemudanya memilih
untuk merantau. Bukan hanya itu, kondisi pemberdayaan pemuda yang ada di desa ini
masih belum berjalan optimal. Keberadaan Karang Taruna dengan posisi yang strategis
dalam pengelolaan potensi sumber daya pemuda, seperti yang telah dijelaskan di atas
dengan berdasar pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, ternyata mengalami
ketidakaktifan selama sekitar 3 tahun terakhir. Kondisi ini cukup memperihatinkan,
karena absennya desa dalam pengelolaan pemuda secara optimal. Dalam hal ini perlu
adanya upaya cepat tanggap yang dilakukan untuk kembali menghadirkan Karang Taruna
baik secara struktural maupun implementatif sehingga pemuda dapat dihimpun dan
dioptimalkan dengan baik. Pengaktifan kembali Karang Taruna bukan hanya sebatas
upaya pemenuhan struktural formil kepengurusan desa saja. Namun merupakan upaya
mewadahi potensi sumber daya manusia yang ada. Hal ini karena melihat bahwa Karang
Taruna sebagai wadah bagi pemuda di suatu desa memiliki peran yang sangat penting
dan krusial dalam dinamika di desanya (Saputra, 2019).

Berdasarkan urgensi yang telah dipaparkan sebelumnya, maka artikel ini akan
menyampaikan proses pengabdian yang didasarkan pada kebutuhan desa dengan
pertimbangan seperti yang telah dipaparkan. Program pengabdian ini akan difokuskan
pada proses reaktivasi organisasi kepemudaan Karang Taruna yang sebelumnya di Desa
Cilempuyang telah nonaktif sekitar 3 tahun ke belakang. Hal ini bukan dikarenakan
meredupnya semangat pemuda secara penuh, namun karena beberapa permasalahan
internal yang menyebabkan Karang Taruna yang sebelumnya aktif dan memegang
peran strategis dalam proses perkembangan desa, terpaksa harus mengalami mati suri.
Potensi progresifitas Karang Taruna masih terlihat jelas, hanya saja terhampat proses
administratif dan budaya organisasi yang luntur. Oleh karena itu, pengabdian ini akan
menyasar reorganisasi dan reaktivasi Karang Taruna Desa Cilempuyang sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Dalam pelaksanaan upaya di atas, digunakan pendekatan Aset Based Community
Development yang kemudian diakronimkan ABCD. Pendekatan pemberdayaan
masyarakat ini melihat bahwa masalah yang ada di masyarakat dapat teratasi oleh
masyarakat yang terlibat di dalamnya serta semua upaya perbaikan yang dimulai dari
perbaikan modal sosial. Sejumlah aset yang dapat dijadikan bahan identifikasi dalam
pendekatan ini antara lainaset fisik, manusia, finansial, dan alam (Ramadhani & Saputra,
2022). Pendekatan ini dicetuskan oleh John McKnight dengan asumsi bahwa segala
permasalahan yang ada di masyarakat dapat diselesaikan oleh masyarakat itu sendiri
dengan perbaikan yang diawali dengan perbaikan modal sosial (Mallapiang, Kurniati,
Syahrir, Lagu, & Sadarang, 2020). Upaya penanganan permasalahan pemberdayaan
pemuda di Desa Cilempuyang, Kecamatan Cimanggu, Cilacap akan digunakan pendakatan
ABCD ini sebagai pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat. Pendampingan
dilaksanakan dari tanggal 16 Januari sampai 24 Februari 2025. Secara khusus pembinaan
ini berdasarkan pada permasalahankepemudaan yang terjadi di Desa Cilempuyang, yang
kemudian membidani sejumlah permasalahan lain sehingga menimbulkan kondisi yang
kurang menguntungkan bagi berbagai pihak. Langkah pemberdayaan yang dilakukan
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adalah dengan melakukan intervensi terhadap aset-aset yang dimiliki desa, dalam hal
ini berkaitan dengan aspek kepemudaan. Terdapat lima langkah utama pada pendekatan
ABCD dalampelaksanaanpendampingan. Lima langkah ini antara lain adalah discovery
(menemukan), dream(impian), design (merancang), define (menentukan), dan desinity
(melakukan).(Winarsih et al., 2024)Dalam pendekatan ini pada awalnya dilakukan
observasi dalam rangka menganalisakebutuhan, selanjutnya secara kolektif membaca
harapan dan impian dari masyarakat akanaset yang ada.

Berikutnya membuat rancangan kegiatan untuk mewadahi keinginanatauharapan
dari masyarakat, lalu menentukan tujuan-tujuan spesifik yang bersifat teknisberdasarkan
kegiatan yang disusun untuk merealisasikan harapan dari masyarakat, dan terakhir
melakukan eksekusi program yang telah dirancang dengan sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasar pada pendekatan ABCD yang digunakan dalam upaya pemberdayaan,
upaya yang dilakukan akan didasarkan pada potensi dan aset yang dimiliki masyarakat.
Pemberdayaan ini bertujuan untuk mampu meningkatkan taraf hidup dari masyarakatnya
(Wardani, Husni, & Kafi, 2023). Berdasarkan pemaparan sebelumnya, kebutuhan
yang paling utama dipenuhi untuk dapat mendorong cita-cita yang diharapkan adalah
melakukan proses reorganisasi terhadap kepengurusan Karang Taruna. Karena
sebelumnya Karang Taruna mengalami fase nonaktif maka perlu adanya respon dengan
melakukan peremajaan terhadap struktural kepengurusan Karang Taruna. Langkah ini
perlu ditempuh untuk mencapai harapan terbentuknya Karang Taruna sebagai wadah
pengembangan dan pengelolaan pemuda yang ada di Desa Cilempuyang ke arah yang
lebih positif dan produktif.

Dalam penyusunan program reorganisasi, didasarkan kepada kebutuhan mendesak
dari desa yang saat itu tidak memiliki pengurus Karang Taruna yang aktif. Kondisi ini
secara ideal memberikan pengaruh dalam penurunan pemberdayaan pemuda sekitar
yang merupakan salah satu aset yang penting. Bukan hanya itu, ketidakhadiran Karang
Taruna juga membuat sejumlah program desa tidak dapat dialokasikan secara optimal
kepada pemudasecara keseluruhan, sehingga terkadang kurang tepat sasaran. Kondisi
kurang menguntungkan lainnya juga turut menyertai Desa Cilempuyang karena
ketidakaktifan dari Karang Taruna. Oleh karena itu, reorganisasi dan reaktivasi perlu
dilakukan dalam mendorong pemberdayaan masyarakat, khususnya bagi kalangan
pemuda. Pemberdayaan ini dapat dilaksanakan dengan menggunakan pola pendekatan
ABCD, dengan perolehandatadigunakan sebagai sumber daya penyusunan dan
pelaksanaan program.

Discovery (Menemukan) Sebelum melangkah jauh pada program yang akan
dilakukan perlu untuk menempuh langkah discovery agar dapat diketahui aset dan
potensi yang dimiliki serta masalah yang dihadapi. Terdapat sejumlah instrumen yang
digunakan antara lain adalah Inquiry Based Silaturrahim, Community Mapping, transect,
individual inventory skill, dan leakybucket (Maulidah, 2022). Adapun hasil yang diperoleh
dari sejumlah langkah tersebut didapatkan sejumlah informasi yang memuat garis
besar kondisi desa. Dalam hal ini kondisi desa yang menjadi fokus dalam pengabdian
nantinya adalah rendahnya pemberdayaan pemuda di Desa Cilempunyang. Kondisi ini
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memberikan dampak yang cukup luas, beberapa di antaranya adalah minat pemuda yang
rendah terhadap pembangunan dan pemberdayaan di desanya sendiri, tidak adanya
wadah yang menghimpun dan mengorganisir potensi kepemudaan, dan juga program-
program pemberdayaan pemuda yang desa canangkan tidak dapat berjalan secara
optimal. Sebelumnya Desa Cilempuyang memiliki pengurus Karang Taruna yang cukup
berperan aktif dalam dinamika kemasyarakatan Desa Cilempuyang. Namun dikarenakan
beberapa permasalahan internal dan eksternal yang dialami oleh struktural organisasi
dan pribadi dari ketuanya sendiri menyebabkan gerak Karang Taruna harus terhenti.
Ketidakmampuan ketua sebelumnya untuk melanjutkan proses kepengurusan Karang
Taruna, membuat gerak organisasi ini secara perlahan mengalami penurunan hingga
akhirnya bermuara pada ketidakaktifan organisasi.

Selama 3 tahun terakhir, Karang Taruna Desa Cilempuyang mengalami mati suri.
Keberadaan historis dari Karang Taruna Desa Cilempuyang cukup menarik. Sebagai
wadah bagi optimalisasi potensi kepemudaan yang ada, organisasi ini sempat menjadi
mesin penggerak yang cukup berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat sekitar
khususnya pemuda. Dengan ini, pemuda dan Karang Taruna sendiri menjadi salah satu
aset yang dimiliki oleh Desa Cilempuyang yang dapat berperan dalam optimalisasi
pemberdayaan masyarakat. Dengan kondisi pemuda yang kurang tertarik dengan
pemberdayaan desa yang akhirnya mendorong mereka untuk memilih merantau dan
historis Karang Taruna yang sempat bergerak optimal, menunjukan sebuah potensi
pemberdayaan aset desa dalambentukpemuda. Permasalahan rendahnya kepedulian
dan produktivitas pemuda di desa dapat ditanganin melalui Karang Taruna sebagai
media penghimpun dan optimalisasi aset kepemudaan. 5 Permasalahan yang membuat
Karang Taruna tidak dapat bergerak secara aktif adalah telah hilangnya sosok pemimpin
yang dijadikan kiblat dalam gerak Karang Taruna. Bukan hanya itu, dikarenakan Karang
Taruna telah nonaktif dalam waktu yang cukup lama, membuat branding dari organisasi
ini merosot. Ketidakjelasan administratif dan hilangnya budaya organisasi juga turut
memperparah ketidakmampuan Karang Taruna untuk hidup kembali. Kondisi ini tidak
terselesaikan karena tidak adanya pihak yang memberikan perhatian kepada Karang
Taruna saat itu. Ketidakhadiran sosok yang dapat ditokohkan dalam memberikan
perhatian kepada keaktifan Karang Taruna, membuat keberadaannya makin ditinggalkan.

Dream (Impian) Pada tahap selanjutnya, dilaksanakan eksplorasi harapan atau
impian dari pihak-pihakterkait. Untuk itu, dilaksanakan sejumlah wawancara kepada
tokoh-tokoh yangdapat mewakili suara masyarakat secara keseluruhan. Berdasarkan
wawancara kepada Kepala Desa, diperoleh harapan akan keaktifan dari Karang Taruna
kembali. Keberadaannya akan sangat membantu desa dalam upaya pemberdayaan
pemuda yang ada. Ketidakaktifan dari Karang Taruna justru membuat sejumlah program
pemberdayaan kepemudaan yang harusnya dapat berjalan optimal justru mengalami
sejumlah kendala. Selain Kepala Desa, sejumlah Ketua RT dan RW juga menyarankan
direorganisasikannya kepengurusan Karang Taruna yang tengah mengalami
ketidakaktifan. Dengan adanya reorganisasi ini, diharapkan dapat membawa dampak
yang positif bagi para pemuda karena tersedianya wadah berekspresi dan berkreasi
ke arah yang posisitif. Sejumlah warga juga menginginkan bukan sekadar reorganisasi
namun aktifnya kembali Karang Taruna secara penuh, sehingga dapat berkontribusi
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dalam berbagai kegiatan masyarakat. Dengan demikian dapat membawa kemajuan untuk
pemudanya sendiri maupun masyarakat sekitar.

Design (Merancang) pada tahapan ini, dilakukan perancangan program berdasarkan
pada tahapan sebelumnya yang telah ditempuh. Rancangan program ini bertujuan
dalam pemenuhan harapan dan impian dari masyarakat. Setelah diperoleh informasi
kaitannya dengan potensi dan aset desayang dimiliki dan sekaligus dapat menjawab
kebutuhan yang ada, selanjutnya dilakukan identifikasi dalam upaya penggalian peluang
yang dapat ditempuh untuk pemberdayaan masyarakat. Perancangan program dengan
berdasarkan pada sejumlah temuan dari langkah sebelumnya mengarah pada intervensi
terhadap keberadaan dan keaktifan dari Karang Taruna sebagai wadah pengembangan
potensi kepemudaan yang merupakan aset strategis Desa Cilempuyang. Dengan ini,
maka program yang dirancang adalah reorganisasi dan reaktivasi Karang Taruna Desa
Cilempuyang. Program tersebut akan menyasar pembentukan ulang struktur Karang
Taruna sekaligus pembenahan adiministratif sehingga dapat berperansecaraaktif dalam
pemberdayaan masyarakat sekitar khususnya bagi pemuda.

Define (Menentukan) tahap yang dilalui berikutnya adalah define. Tahap ini
menghendaki adanya pematapan dan juga penegasan terhadap tujuan yang nantinya
akan dicapai. Tahap ini merupakanbentuk 6 tindaklanjut dari sejumlah temuan yang
sebelumnya telah diperoleh dan dirumuskan. Tujuan tujuan yang ditetapkan dalam
tahap ini adalah bersifat teknis. Program reorganisasi dan reaktivasi Karang Taruna Desa
Cilempuyang yang telahdisusun dalam upaya menyediakan arena bagi pemberdayaan
pemuda, dalam tahapini mengalami proses peninjauan ulang, sehingga pada akhirnya
menjadi programyangmatangdan patut untuk dijalankan. Sejumlah tujuan yang harus
dicapai dalam pelaksanaan programini adalah terbentuk struktur baru, legalitas, dan
program kerja Karang Taruna Desa Cilempunyang. Secara teoritis maka dengan capaian
ini, telah hadir local leader sebagai capaian pengabdian yang merupakan kebutuhan
dasar bagi sebuah organisasi. Dengandiikuti sejumlah tujuan teknis lainnya, maka paling
tidak program ini bertujuan dalam membangun konstruksosial sosial, budaya organisasi,
dan pimpinan lokal yang baru untuk dapat menjadi jawaban bagi permasalahan yang ada
dengan mengoptimalkan ketersediaan aset.

Destiny (Melakukan) Ini merupakan tahap akhir dalam rangkaian pendekatan
ABCD sebagai panduan dalam pendampingan atau pemberdayaan suatu kelompok.
Tahap ini menghendaki realisasi program yang telah melewati sejumlah rangkaian
proses sebelumnya. Dalam hal ini, tahap destiny merupakan masa pelaksanaan program
reorganisasi dan reaktivasi Karang Taruna Desa Cilempuyang, yang merupakan upaya
menjawab harapan masyarakat akan keberadaan wadah pemberdayaan pemuda.
Program ini dilaksanakan di Gor Balai Desa Cilempuyang yang merupakan tempat paling
strategis dalam konteks pelaksanaan pemilihan ketua Karang Taruna. Setelah tahap
persiapan yang paling tidak terdiri dari tahap koordinasi dan penghimpunan aspirasi,
penetapan calon ketua, serta sosialisasi dan publikasi calon ketua telah terlaksana. Maka,
proses pemilihan ketua Karang Taruna diselenggarakan. Pemilihanini dilaksanakan pada
7 Februari 2025 dengan mengundang Kepala Desa dan Sekretaris Desa. Proses pemilihan
dilaksanakan dengan proses musyawarah mufakat dengan metode voting melalui
media kertas pencoblosan. Setelah proses pemilihan dan penghitungan suara selesai,
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maka diperoleh nama untuk ketua baru Karang Taruna, beliau Ommy Advent, terpilih
sebagai ketua baru Karang Taruna Desa Cilempuyang. Dengan demikian, maka target
awal dalam proses pengabdian telah tercapai, yaitu telah terpilihnya pimpinan lokal
(local leader)yang nantinya akan menjadi poros penggerak Karang Taruna dalam upaya
pemberdayaan pemuda. Namun, pendampingan sebagai rangkaian pengabdian yang
penulis lakukan tidak berhenti dalam tahap terpilihnya ketua baru Karang Taruna saja.
Setelah tehap pelaksanaantelah selesai, maka tahap selanjutnya adalah tahap lanjutan.
Dalam tahap ini akan difokuskankepada proses reaktivasi dari Karang Taruna, sehingga
upaya pemberdayaan yang dilakukan tidak hanya berhenti pada proses reorganisasi saja,
namun hingga pada upaya reaktivasi. Langkah ini mengingat kondisi Karang Taruna yang
baru saja dihidupkan jika tidak dilakukan pendampingan secara optimal hingga proses
reaktivasi maka akan memunculkan potensi ketidakaktifan kembali pengurus. Dalam
tahap lanjutan ini dilaksanakan sejumlah proses reaktivasi. Pertama, adalah mendampingi
pembentukan struktur baru dan pengajuan pelantikan serta pengesahan melalui SK.
Keberadaan dasar hukum yang sah ini sangat penting dalam mendorong aktivasi Karang
Taruna ke depannya. Tanpa adanya legalitas yang jelas, maka gerak Karang Taruna
dalam 7 pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya akan terseok-seok. Melalui proses
pelantikan juga menjadi salah satu suntikan semangat awal bagi pengurus baru yang
telah dibentuk. Setelah proses pengesahan untuk memperoleh legalitas dilaksanakan,
maka Karang Taruna didampingi dalam penyusunan program kerja. Melalui Rapat Kerja
Karang Taruna, pengurus melakukan eksplorasi ide dan gagasan dalam penyusunan
program kerja yang paling tidak akan dilaksanakan selama satu tahun ke depan. Dengan
jangka waktu kepengurusan selama 5 tahun, dan kondisi Karang Taruna yang masih
dalam tahap merintis, maka proyeksi program kerja selama satu tahun ke depan akan
difokuskan kepada pembenahan administrasi, internal, dan rebranding organisasi.
Setelah semua program kerja tersusun dengan matang, selanjutnya pendampingan
terhadap Karang Taruna dilaksanakan dengan membersamai dalam sejumlah program
kerja terdekat. Sebagai catatan, program kerja terdekat ini masih difokuskan kepada
pembenahan administrasi dan internal. Termasuk di dalamnya membangun koneksi
dengan beberapa pihak yang akan berpotensi mendukung gerak Karang Taruna ke
depannya. Proses pendampingan awal ini, paling tidak memastika Karang Taruna telah
dapat aktif dan berjalan dengan baik ke depannya.

Adanya lembaga masyarakat semacam Karang Taruna secara ideal menduduki
peran yang sangat krusial dalam upaya pengembangan potensi pemuda, bukan hanya itu
juga menjadi media dalam penggalian dan penyaluran potensi pemuda, tukar informasi,
dan penjalinan kerjasama. Karang Taruna merupakan salah satu wadah yang dapat
bergerak dalam pengembangan dan pembinaan masyarakat melalui gerak pemuda. Salah
satu kondisi yang cukup berpotensi meredupkan produktifitas desa adalah orientasi
akan ketertinggalan masyarakat desa, sehingga merantau menjadi pilihan yang paling
diganduringi oleh pemuda untuk mencapai kesuksesan. Kondisi ini harus direspon secara
tepat agar pembangunan desa dapat terwujud melalui kolaborasi berbagai elemen, yang
nantinya diharapkandapat menumbuhkan kecintaan para pemuda terhadap desa, dan
menumbuhkan pola pikir dan arah gerak yang berlandaskan pada upaya pembangunan
desa. Dengan ini maka dapat sedikit meredam orientasi para pemudanya untuk mengundi
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nasib di luar kota setelah lulus sekolah menengah (Reynaldi, Ibrahim Khan, & Krisnawati,
2021).

Dalam hal ini, Desa Cilempuyang membutuhkan keberadaan wadah pengelolan
kepemudaan yang tepat dan dapat memberikan kontribusi dalam pemberdayaan
masyarakat. Karang Taruna dan pemuda sendiri merupakan aspek yang dimiliki oleh
Desa Cilempuyang. Jumlah pemuda yang cukup besar dan keberadaan Karang Taruna
yang sebelum nonaktif memegang peran yang krusial dan signifikan adalah aset yang
dapat dikelola dalam menjawab masalah kepemudaan dan pemberdayaan masyarakat
yang terjadi di Desa Ciempuyang. Untuk itu, maka perlu adanya penghidupan kembali
Karang Taruna yang sebelumnya nonaktif untuk dapat mendorong kemajuan aspek
kepemudaan. Dengan ini, langkah yang paling tepat diambil adalah melakukan
reorganisasi dan reaktivasi sebagai upaya dalam memberikan nyawa dan semangat gerak
kembali kepada organisasi kepemudaanini. Reorganisasi ini cukup mendesak untuk
dilaksanakan karena keberadaan Karang Taruna dalam pembinaan masyarakat sangat
strategis. Dalam buku panduannya, Karang Taruna memegang tanggung jawab sebagai
wadah dalam mengembangkan potensi pemuda untuk tumbuh dan berkembang dengan
dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial untuk 8 mencapai kesejahteraan sosial dalam
kemajuan bersama. Sehingga dapat dikatakan, Karang Taruna memiliki arah gerak yang
tersebar dalam beberapa poin seperti menampung aspirasi, pengenmbangan potensi,
optimalisasi gerak sosial, dan meningkatkan kesejahteraan (Utomo, Mursyid, & Arifin,
2018). Dengan demikian, langkah reorganisasi dan reaktivasi menjadi jalan yang tepat
dalam menjawab permasalahan sosial yang ada di Desa Cilempuyangdenganoptimalisasi
pemuda dan Karang Taruna sebagai asetnya.

Ada sejumlah tahapan yang perlu dilakukan dalam rangkaian proses reorganisasi
Karang Taruna Desa Cilempuyang. Langkah-langkah yang ditemput nantinya, berdasarkan
pada hasil pengamatan lapangan dan analisis yang dilakukan sebelumnya, sehingga
tahapanini sifatnya menyesuaikan lokalitas di Desa Cilempuyang. Hal ini menyesuaikan
denganbudaya organisasi dan nilai-nilai sosial yang ada. Penyesuaian tahapan yang
dilakukan bertujuan untuk menghindari konflik sosial sebelum, saat, dan sesudah
dilaksanakannya reorganisasi. Tahap awal yang dilakukan adalah melakuan koordinasi
dan konsultasi dengan pihak desa dalam upaya memahami kondisi Karang Taruna dan
masyarakat yang berpotensi menjadi pengurus baru secara komprehensif. Dalam hal
ini, proses penghimpunan harapandari pihak desa juga dilakukan. Setelah mengetahui
kondisi dari target program kerja secara utuh, maka selanjutnya dilakukan konstruksi
ide dalam pelaksanaan reorganisasi. Selain melakukan koordinasi dengan pihak desa,
dilakukan juga komunikasi dengan Ketua RT dan RW setempat, kepentingannya dalam
rangka menghimpun aspirasi dari setiap wilayah dan juga mempersiapkan kandidat calon
ketua Karang Taruna. Kandidat yang nantinya akan dicalonkan, merupakan perwakilan
dari setiap RWyangada di desa tersebut, total ada 7 RW. Nantinya, beberapa kandidat
yang tidak terpilih sebagai ketua akan tetap menjadi pengurus dari Karang Taruna.
Langkah ini agar nantinya setiap wilayah yang ada paling tidak memiliki perwakilan
dalam struktural Karang Taruna, sehingga akan lebih dapat menjangkau semua RW tanpa
terkecuali. Dengan demikian juga alur koordinasi yang terbentuk akan lebih luas dan utuh.
Setelah setiap calon diajukan oleh masing-masing RW maka langkah selanjutnya adalah
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melakukan penetapan dan publikasi calon ketua. Sosialisasi mulai dilaksanakan kepada
warga sekitar, agar proses pemilihan nantinya terlaksana secara terbuka dan diketahui
seluruh masyarakat di Cilempuyang. Setelah setiap tahap persiapan terlaksana, maka
tahap pemilihan dapat dilaksanakan. Melalui tahap inilah, tujuan terpilihnya pimpinan
lokal dapat terwujud. Melalui proses musyawarah mufakat dipilih satu orang yang akan
menjadi nahkoda bagi kepengurusan Karang Taruna yang baru. Setelah terpilih ketua
baru maka selanjutnya proses pendampingan dilanjutkan pada pembentukan struktur
dan memproses legalitas dalam upaya mencapai tujuan berikutnya. Setelah diperoleh
legalitas atas seluruh pengurus baru, maka tugas berikutnya adalah membentuk
program kerja yang akan dilaksanakan selama satu tahun ke depan, sekaligus mulai
melakukan penataan administrtaif dan kebutuhan internal organisasi. Pendampingan
juga dilakukan selama proses pelaksanaan program kerja awal yang masih memberikan
fokus pada aspek internal dan branding organisasi. Dengan telah tereorganisasinya
Karang Taruna sekaligus dilaksanakannya pendampingan terhadap proses reaktivasi,
maka proses pengabdian telah mencapai target yang diharapkan. reorganisasi dan
reaktivasi ini mampu melahirkan sejumlah output diantaranya terpilihnya ketua
Karang Taruna sebagai pimpinan lokal atau local leader, terbentuknya pengurus Karang
Taruna secara utuh, tersusunnya program kerja Karang Taruna, serta mulai berjalannya
organisasi kepemudaan ini. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa proses pengabdian
dalam bentuk reorganisasi dan reaktivasi Karang Taruna telah 9 selesai dan mencapai
targetnya. Selanjutnya, pemberdayaan pemuda akan menjadi tugas dari Karang Taruna,
baik pemberdayaan pemuda yang tergabung di dalam kepengurusan maupunyang tidak
tergabung.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada urian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa keberadaan
dari Karang Taruna sebagai suatu lembaga kepemudaan memegang peran yang cukup
sentral dalam proses pemberdayaan masyarakat, lebih spesifiknya adalah pemuda,
di Desa Cilempuyang. Pemuda sebagai salah satu aset yang berharga memerlukan
wadah sebagai media optimalisasi potensi pemuda agar dapat memberikan kontribusi
dalam pembangunan desa secara positif. Namun, tidak aktifnya Karang Taruna di Desa
Cilempuyang selama kurang lebih tiga tahun menjadi batu sandungan yang membuat
sejumlah program tidak dapat berjalan. Dengan menggunakan pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD), berhasil dilakukan reorganisasi dan reaktivasi Karang
Taruna Desa Cilempunyang. Beberapa tahap yang dilalui adalah discovery, dream, design,
define, dan destiny untuk dapat mengetahui aset dan potensi sekaligus harapan dan
impian masyarakat. Setelahnya program dirancang dan disesuaikan hingga dilaksanakan.
Melalui proses ini, dapat terpilih ketua Karang Taruna yang baru sebagai local leader
sekaligus dapat terbentuknya strukturkepengurusan yang baru, tersusunnya program
kerja, dan mulai aktifnya kembali organisasi tersebut. Melalui pelaksanaan reorganisasi
dan reaktivasi yang dilakukan ini diharapkan mampu menjadi satu langkah awal dalam
menyongsong kembali semangat kepemudaan, mendorong partisipasi pemuda dalam
aspek pembangunan desa, dan mengarahkan pergaulanpemuda pada arah yang positif
dan mencegahnya dari arah negatif. Dengan keberadaan Karang Taruna yang berperan
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aktif, diharapkan pemuda yang ada dapat berperan menjadi lokomotif perubahan serta

turut memberikan kontribusi secara nyata dalam merealisasikan kemajuan desa dan
kesejahteraan sosial.
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